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PERENCANAAN DAN PERANCANGAN VILA LANSIA 

DI KOTA PALEMBANG

Vania Okky Putri

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Arsitektur 

vaniaoputri@gmail.com

Abstrak

Fenomena dini hari mengenai kehidupan lansia sudah menjadi 

problematika bagi suatu daerah bahkan negara. Lansia (lanjut usia) merupakan 

fase menurunnya kemampuan akal dan fisik, yang di mulai dengan adanya 

beberapa perubahan dalam hidup. Sebagian besar lansia tinggal bersama 

dengan keluarga besarnya, akan tetapi yang patut mendapat perhatian adalah 

mereka yang tinggal sendirian dalam satu rumah, atau rumah tangga tunggal 

lansia. Proporsi penduduk lanjut usia (lansia) yang semakin besar 

membutuhkan perhatian dan perlakuan khusus dalam pelaksanaan 

pembangunan.

Usia 60 tahun ke atas merupakan tahap akhir dari proses penuaan yang 

memiliki dampak terhadap tiga aspek, yaitu biologis, ekonomi, dan sosial. 

Secara biologis, lansia akan mengalami proses penuaan secara terus menerus 

yang ditandai dengan penurunan daya tahan fisik dan rentan terhadap serangan 

penyakit. Secara ekonomi, umumnya lansia lebih dipandang sebagai beban 

daripada sumber daya. Secara sosial, kehidupan lansia sering dipersepsikan 

secara negatif, atau tidak banyak memberikan manfaat bagi keluarga dan 

masyarakat. Sehingga negara perlu memberikan perlindungan dan 

pemberdayaan kepada lansia agar keberadaannya tidak menjadi beban 

pembangunan, melainkan dapat berpartisipasi secara aktif dan positif. Salah 

satu caranya ialah mewadahi para lansia tersebut dengan mendirikan bangunan 

yang didesain khusus untuk lansia seperti panti werdha yang sudah ada pada 

umumnya.
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Bangunan tersebut juga dapat menaungi perkumpulan lansia untuk 

beraktifitas produktif dan kreatif, berinteraksi, serta mendapatkan pelayanan 

kesehatan. Dengan menyediakan fasilitas yang mendukung kegiatan bagi 

perkumpulan lansia tentunya akan memberi efek suasana yang lebih ramah 

dalam bangunan. Seperti kegiatan fisik aerobik, yoga atau meditasi, jogging, 

bersepeda, serta kegiatan yang kreatif seperti berkebun, membuat kerajinan, 

hingga membuat suatu komunitas lansia dengan kegiatan musik ataupun dansa. 

Semua kegiatan tersebut juga harus ditunjang dengan adanya healthcare, guna 

pencegahan dan perawatan bagi kondisi fisik maupun non fisik lansia yang 

tentunya akan mengalami degradasi seiring bertambahnya usia.

Untuk menaungi itu semua, maka mendirikan bangunan Vila Lansia 

akan menjadi solusi baru bagi kota Palembang. Selain mengubah nama panti 

menjadi vila dapat menghilangkan persepsi negatif masyarakat, seperti Werda 

House yang menjadi rencana pembangunan Pemerintah Provinsi DKI di daerah 

Banten1, bangunan yang akan dirancang bernuansa vila tersebut dapat 

meningkatkan taraf hidup lansia terutama dari segi psikologisnya. Oleh karena 

itu, mengembangkan suatu panti werdha menjadi vila lansia merupakan salah 

satu wujud naungan bagi perkumpulan lansia agar dapat tinggal dengan 

maupun tanpa paksaan, sebatas berkunjung atau berkumpul serta berinteraksi 

sosial, dan beraktifitas yang juga menjadi alternatif lansia untuk refreshing.

Kata Kunci: lanjut usia, panti werdha, vila lansia

1 Berita Jakarta, Website Resmi Pemprov DKI Jakarta
http://www.beritajakarta.com/read/11014/Pemprov__DKLakan_Bangun_Vila_bagi_Lansia
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DI KOTA PALEMBANG

Vania Okky Putri
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Arsitektur 

vaniaoputri@gmail.com

Abstract

Early phenomenon of the elderly life has become a problematica of 

region even country. Elderly is the phase decrease of physical and logical 

ability, which start from the changes in life. Some of elderly live with their big 

family, bui who deserve attention are those who live alone at home. The 

proportion of elderly that become bigger needs special attention and treatment 

in the implementation of development.

In 60th above is the last stage of aging process which has impact to 

three aspects, they are biologic, economic, and social. On biologic; elderly will 

go through aging process continuously that marks by degradation of body 

endurance and resistance of illness. On economic, in general the elderly are 

looked as resource burden. On social, elderly life often has negative 

perception, or not give much advantages for family and other people. In short, 

this country must give a cure and the empowerment for elderly so that its 

existence is not a burden of development, but could participate actively and 

positively: The way is accommodate the elder by build a building has designed 

special for elderly such as Nursing house (Werdha House).

The building could cope the elderly for productive and Creative activity, 

socialization, and get some health facility. By providing facilities for 

supporting activity of elderly group of course will give friendly atmosphere in 

building. Such as aerobic, yoga, jogging, riding, and Creative activity such 

farming, crafting, until make some elderly communities with musical and 

dancing. AU activities should be supported by healthcare, to prevent and cure
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elder’s physic or non-physic which will through the degradation along the 

time.
In short, by build a Vila Lansia will become new solution for 

Palembang City. Besides changing the name of Panti to be Vila could decrease 

people negative perceptions, such a Werdha House which be development 
planning of DKI Province in Banten2, the building that will be designed with 

Vila atmosphere could increase elderly life span especially in physicology. So 

that, developing PantiWerdha become a Vila Lansia is one of shade form for 

elderly group to live within or without enforcement, just for visiting or getting 

together and socialization, also do activity as theirs altemative for refreshing.

Key Word: elderly, nursing house, villa elderly
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Fenomena dini hari mengenai kehidupan lansia sudah menjadi 

problematika bagi suatu daerah bahkan negara. Lansia (lanjut usia) merupakan 

fase menurunnya kemampuan akal dan fisik, yang di mulai dengan adanya 

beberapa perubahan dalam hidup. Ketika kondisi hidup berubah, seseorang akan 

kehilangan tugas dan fungsi reproduksi dan melahirkan, kemudian memasuki 

tahap selanjutnya, yaitu usia lanjut (Darmojo, 2004). Berdasarkan data Susenas 

dalam rentang 10 tahun (1994 - 2014), terjadinya penurunan angka kelahiran, 

peningkatan angka harapan hidup, dan bertambahnya jumlah penduduk lansia 

dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan bahwa struktur penduduk Indonesia 

bertransisi ke arah struktur penduduk tua (ageing population). Jumlah lansia di 

Indonesia mencapai 20,24 juta jiwa, setara dengan 8,03 persen dari seluruh 

penduduk Indonesia tahun 2014. Sebagian besar lansia tinggal bersama dengan 

keluarga besarnya, akan tetapi yang patut mendapat perhatian adalah mereka 

yang tinggal sendirian dalam satu rumah, atau rumah tangga tunggal lansia. 

Karena sebanyak 9,66 persen lansia tinggal sendirian dan harus memenuhi 

kebutuhan makan, kesehatan, dan sosialnya secara mandiri1.

Proporsi penduduk lanjut usia (lansia) yang semakin besar membutuhkan 

perhatian dan perlakuan khusus dalam pelaksanaan pembangunan. Usia 60 tahun 

ke atas merupakan tahap akhir dari proses penuaan yang memiliki dampak 

terhadap tiga aspek, yaitu biologis, ekonomi, dan sosial. Secara biologis, lansia 

akan mengalami proses penuaan secara terus menerus yang ditandai dengan 

penurunan daya tahan fisik dan rentan terhadap serangan penyakit. Secara 

ekonomi, umumnya lansia lebih dipandang sebagai beban daripada sumber daya. 

Secara sosial, kehidupan lansia sering dipersepsikan secara negatif, atau tidak 

banyak memberikan manfaat bagi keluarga dan masyarakat. Sehingga negara

1 Badan Pusat Statistik, Statistik Penduduk Usia Lanjut Usia (2014)
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perlu memberikan perlindungan dan pemberdayaan kepada lansia agar 

keberadaannya tidak menjadi beban pembangunan, melainkan dapat 

berpartisipasi secara aktif dan positif2. Salah satu caranya ialah mewadahi para 

lansia tersebut dengan mendirikan bangunan yang didesain khusus untuk lansia. 

Bangunan tersebut juga dapat menaungi perkumpulan lansia untuk beraktifitas 

produktif dan kreatif, berinteraksi, serta mendapatkan pelayanan kesehatan. 

Provinsi Sumatera Selatan khususnya, yang memiliki kepadatan lansia 5% 

hingga 7% (Badan Pusat Statistik, 2014). Hal ini memungkinkan peningkatan 

pada beberapa tahun kedepannya. Sehingga bangunan khusus lansia akan sangat 

dibutuhkan di provinsi ini.
Mengingat sudah tersedianya panti werdha di kota Palembang, dengan 

lansia yang berlatarbelakang tanpa keluarga, ditelantarkan, maupun 

dikesampingkan oleh keluarganya akibat masalah ekonomi dan juga sosial, 

sudah menjadi salah satu solusi bagi permasalahan lansia yang ada di provinsi 

Sumatera Selatan. Sekitar 61 orang yang terdiri dari 29 pria dan 32 wanita lansia 

sudah memenuhi panti werdha tersebut3. Akan tetapi masih banyak kekurangan 

yang terlihat dari segi fisik bangunan panti werdha tersebut mengingat butuhnya 

kenyamanan dan kesehatan bagi para lansia yang akan tinggal disana. Secara 

fungsional, masih banyak ruang - ruang yang belum disediakan untuk 

menunjang aspek psikologis para lansia seperti ketenangan, kebahagiaan, serta 

perasaan dan pikiran positif lainnya. Suasana bangunan panti werdha yang 

semakin terlihat seolah mengisolasi para lansia juga dapat dirasakan bagi 

penghuni dikarenakan minimnya kegiatan aktif yang produktif di dalamnya. 

Dengan begitu, presepsi masyarakat terhadap panti werdha akan terus negatif, 

seperti anggapan bahwa panti werdha hanya sebagai tempat pembuangan atau 

penitipan lansia.

Seharusnya, bangunan panti werdha disediakan bagi lansia untuk 

menunjang kehidupannya menjadi lebih baik dan produktif di usianya 

dibandingkan jika mereka tinggal di rumah pribadi. Dengan menyediakan

2 Badan Pusat Statistik, Statistik Penduduk Usia Lanjut Usia (2014)
3 Merdeka.com, Selasa, 22 Desember 2015 16:07
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fasilitas yang mendukung kegiatan bagi perkumpulan lansia tentunya akan 

memberi efek suasana yang lebih ramah dalam bangunan panti werdha. Seperti 
kegiatan fisik aerobik, yoga atau meditasi, jogging, bersepeda, serta kegiatan 

yang kreatif seperti berkebun, membuat kerajinan, hingga membuat suatu 

komunitas lansia dengan kegiatan musik ataupun dansa. Semua kegiatan tersebut 
juga harus ditunjang dengan adanya healthcare, guna pencegahan dan perawatan 

bagi kondisi fisik maupun non fisik lansia yang tentunya akan mengalami 
degradasi seiring bertambahnya usia.

Untuk menaungi itu semua, maka mendirikan bangunan Vila Lansia akan 

menjadi solusi baru bagi kota Palembang. Selain mengubah nama panti menjadi 
vila dapat menghilangkan persepsi negatif masyarakat, seperti Werda House 

yang menjadi rencana pembangunan Pemerintah Provinsi DKI di daerah 

Banten4, bangunan yang akan dirancang bernuansa vila tersebut dapat 
meningkatkan taraf hidup lansia terutama dari segi psikologisnya. Oleh karena 

itu, mengembangkan suatu panti werdha menjadi vila lansia merupakan salah 

satu wujud naungan bagi perkumpulan lansia agar dapat tinggal dengan maupun 

tanpa paksaan, sebatas berkunjung atau berkumpul serta berinteraksi sosial, dan 

beraktifitas yang juga menjadi alternatif lansia untuk refreshing.
Jika ditinjau dari segi arsitekturnya, bangunan Vila Lansia tersebut 

membutuhkan desain yang memudahkan penggunanya untuk mengakses ruang 

dalam dan ruang luar bangunannya, terutama bagi lansia yang tergolong 

different ability agar dapat menggunakannya secara mandiri. Dalam hal ini, salah 

satu pendekatan yang mendukung kebutuhan para different ability untuk dapat 
menikmati desain bangunan dinamakan Inclusive Design atau Desain Inklusi. 
Desain Inklusi merupakan desain yang bertujuan agar setiap orang dapat 
menikmati desain tersebut termasuk bagi mereka yang berkebutuhan khusus 

seperti anak - anak, lansia dan difabel, tanpa perlu beradaptasi khusus. Dapat 
disimpulkan bahwa aksesibilitas dalam Desain Inklusi bukan semata-mata 

mengikuti standar atau pedoman aksesibilitas, tetapi mewadahi kebutuhan

4 Berita Jakarta, Website Resmi Pemprov DKI Jakarta
http://www.beritajakarta.com/read/11014/Pemprov_DKI_akan_Bangun_Vila_bagi_Lansia
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pengguna dengan solusi desain yang kreatif, efektif dan layak secara ekonomi. 

Sehingga melalui Desain Inklusi inilah, suatu desain yang menuntut perhatian 

terhadap spektrum penggunanya, dapat diterapkan dalam Vila Lansia.

Melalui pendekatan Desain Inklusi inilah berbagai prinsip yang dimiliki 

dapat mendukung kualitas bangunan Vila Lansia, yaitu seperti kesetaraan dan 

fleksibilitas penggunaan, kesederhanaan dalam upaya penggunaan, serta 

kejelasan informasi terhadap pengguna. Sehingga bukan hanya meningkatkan 

kenyamanan penghuni melainkan juga memberi dampak positif terhadap 

presepsi masyarakat bahwa panti jompo merupakan salah satu alternatif ruang 

bagi lansia untuk bersosialisasi dan meningkatkan pola hidup yang produktif 

secara mandiri. Desain bangunan dan fasilitas yang mempertimbangkan 

aksesibilitas pengguna diupayakan dapat memenuhi kualitas sebuah Vila Lansia 

agar penghuni dapat menikmati suasana seperti di rumah sendiri serta merasa 

terbantu untuk beraktifitas bebas tanpa resiko yang tinggi, bukan hanya melalui 

pelayanan dari pengurus tapi juga dari bangunan itu sendiri. Penerapan Desain 

Inklusi pada Vila Lansia ini dapat dimulai dari bangunan hingga lansekapnya. 

Seperti mendesain fasilitas yang meminimalkan upaya penghuni dalam 

menggunakannya serta penambahan fungsi kesehatan dalam fasilitas yang 

disediakan, salah satu contohnya fungsi terapi pada tepian jogging track.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana menerapkan prinsip - prinsip dari pendekatan Desain Inklusi 

ke dalam bangunan Vila Lansia agar para penghuni dapat melakukan beragam 

kegiatan produktif dan kreatif dengan fasilitas bangunan sebagai penunjang 

kondisi fisik maupun non fisik lansia yang tentunya mengalami degradasi ?

1.3 Tujuan dan Sasaran

Tujuan dari perencanaan dan perancangan Vila Lansia di kota 

Palembang yaitu, menciptakan panti jompo yang dapat meningkatkan taraf 

hidup lansia, dengan kegiatan produktif dan kreatif yang didukung fasilitas

Vania Okky Putri (03061281320009) 14
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bangunan sebagai penunjang kondisi fisik maupun non fisik lansia yang tentunya 

mengalami degradasi, melalui Vila Lansia.
Sedangkan sasaran utamanya adalah diperuntukan bagi lanjut usia 

(lansia) yang terlantar ataupun berkeinginan sendiri untuk tinggal maupun hanya 

sebatas berkunjung ke Vila Lansia guna meningkatkan taraf hidup lansia dari 
segi ekonomi, sosial, dan psikologis melalui kegiatan produktif dan kreatif di 
dalamnya.

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup yang akan dibahas dalam Perencanaan dan Perancangan 

Vila Lansia di Kota Palembang yaitu seluruh aspek fisik mengenai lingkungan 

tapak, masa bangunan, pola dan sirkulasi ruang dalam maupun ruang luar.
Adapun kriteria pengguna Vila Lansia di Kota Palembang ini nantinya 

adalah sebagai berikut:
1. Penghuni Tetap

a. Lansia tidak sakit
b. Lansia sakit ringan
c. Lansia sakit berat

2. Penghuni Sementara
Dapat berupa lansia yang hanya ingin berkunjung mengikuti 

rangkaian kegiatan, juga keluarga lansia yang terdesak ataupun 

berkebutuhan tertentu untuk menginap.
3. Pengurus Lansia dan Bangunan

1.5 Metode Penulisan
Metode yang akan digunakan adalah metode analisa deskriptif, yaitu 

dengan mengadakan pengumpulan data - data baik data primer (kondisi 
eksisting tapak dan topografi) maupun sekunder (studi bangunan sejenis) yang 

kemudian dianalisa untuk memperoleh dasar — dasar program perencanaan dan 

perancangan Vila Lansia di Kota Palembang.
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Data primer dan data sekunder tersebut diperoleh melalui beberapa cara,
yaitu:

a. Observasi
b. Wawancara
c. Studi Literatur melalui buku, jurnal, dan internet
d. Studi Objek

1.6 Sistematika Pembahasan
Secara garis besar sistematika pembahasan dari landasan konseptual ini 

diuraikan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Berisi uraian mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

sasaran, ruang lingkup, metode penulisan, dan sistematika pembahasan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tentang penjelasan mengenai kajian teori yang berkaitan dengan 

perencanaan desain, yaitu definisi dan pemahaman Vila Lansia, pedoman 

proyek, studi preseden (secara fungsional dan tematik), dan tinjauan fungsional 
yang berhubungan dengan aktivitas dan fasilitas dalam bangunan Vila Lansia.

BAB III METODE PERANCANGAN
Berisikan tema/pendekatan perancangan yang akan digunakan serta 

elaborasinya terhadap bangunan Vila Lansia.
BAB IV ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Berisi tentang analisa perencanaan dan perancangan yaitu berupa analisa 

fungsional, analisa spasial, analisa kontekstual, analisa geometri, hingga analisa 

enclosure.
BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Berisi tentang penjabaran mengenai konsep dasar dan konsep perancangan 

untuk menjawab permasalahan yang ada dari hasil analisa sebelumnya.
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1.7 Kerangka Berpikir

Latar Belakang
1. Struktur penduduk Indonesia bertransisi ke arah struktur penduduk tua (ageing 

population)
2. Proporsi penduduk lanjut usia (lansia) yang semakin besar membutuhkan perhatian dan 

perlakuan khusus dalam pelaksanaan pembangunan.
3. Presepsi masyarakat terhadap panti werdha/jompo akan terus negatif, seperti anggapan 

bahwa panti tersebut hanya sebagai tempat pembuangan atau penitipan lansia.
4. Seharusnya, bangunan panti werdha disediakan bagi lansia untuk menunjang 

kehidupannya menjadi lebih baik dan produktif di usianya dibandingkan jika mereka 
tinggal di rumah pribadi.

5. Mengembangkan suatu panti werdha menjadi vila lansia merupakan salah satu wujud 
naungan bagi perkumpulan lansia agar dapat tinggal dengan maupun tanpa paksaan, 
sebatas berkunjung atau berkumpul serta berinteraksi sosial, dan beraktifitas yang juga 
menjadi alternatif lansia untuk refreshing.

6. Dibutuhkannya bangunan bagi lansia yang bukan hanya meningkatkan kenyamanan 
penghuni melainkan juga memberi dampak positif terhadap presepsi masyarakat 
bahwa panti jompo merupakan salah satu alternatif ruang bagi lansia untuk 
bersosialisasi dan meningkatkan pola hidup yang produktif secara mandiri.E

Rumusan Masalah 
Bagaimana menerapkan prinsip - 
prinsip dari pendekatan Desain Inklusi 
ke dalam bangunan Vila Lansia agar 
para penghuni dapat melakukan 
beragam kegiatan produktif dan 
kreatif dengan fasilitas bangunan 
sebagai penunjang kondisi fisik 
maupun non fisik lansia yang tentunya 
mengalami degradasi ?

Tujuan
>

Tujuan dari perencanaan dan 
perancangan Vila Lansia di kota 
Palembang yaitu, menciptakan 
panti jompo yang dapat 
meningkatkan taraf hidup lansia, 
dengan kegiatan produktif dan 
kreatif yang didukung fasilitas 
bangunan sebagai penunjang 
kondisi fisik maupun non fisik 
lansia yang tentunya mengalami 
degradasi, melalui Vila Lansia.Sasaran

Sasaran utamanya diperuntukan bagi 
lanjut usia (lansia) yang terlantar 
ataupun berkeinginan sendiri untuk 
tinggal maupun hanya sebatas 
berkunjung ke Vila Lansia guna 
meningkatkan taraf hidup lansia dari 
segi ekonomi, sosial, dan psikologis 
melalui kegiatan produktif dan kreatif 
di dalamnya. u
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Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 
Sumber: Analisa Pribadi. 2016
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